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ABSTRAK 
Program pembangunan jembatan gantung merupakan bagian dari program Nawa 
Cita Presiden Republik Indonesia yaitu membangun Indonesia dari pinggiran 
dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan. 
Pembangunan jembatan gantung dimaksudkan untuk membantu pemerintah 
daerah dan masyarakat dalam mengatasi permasalahan seperti pembangunan 
antardesa, pengembangan wilayah yang masih tersentralisasi, keterbatasan akses 
transportasi antar desa yang belum terhubung dengan fasilitas pendidikan, 
kesehatan atau fasilitas lainnya, menjadi prasarana untuk mitigasi atau evakuasi 
bencana, serta sebagai pembangunan infrastruktur yang belum memadai untuk 
desa yang terisolir dan desa terluar. Dalam penentuan prioritas usulan 
pembangunan jembatan gantung untuk pejalan kaki diperlukan kriteria dan 
pembobotan sehingga memudahkan dalam penyusunan prioritas. Kriteria dan 
pembobotan tersebut perlu diperkuat dengan alasan ilmiah, salah satunya adalah 
dengan mengaplikasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam 
penentuan prioritas usulan. Hasil dari penelitian ini adalah mendapatkan bobot 
kriteria dan subkriteria dimana kriteria yang memperoleh bobot terbesar adalah 
kriteria Manfaat Jembatan Terhadap Aktivitas Ekonomi (26.50%), sedangkan 
kriteria yang memperoleh bobot terkecil adalah Kelengkapan Administrasi 
(6.34%).  
 





MULTI-CRITERIA ANALYSIS OF FUNDING FOR SUSPENSION BRIDGE 
CONSTRUCTION WITH STATE BUDGET 
 
ABSTRACT 
As a part of the Nawa Cita program of the President of the Republic of Indonesia, 
the suspension bridge construction program is building Indonesia from the 
periphery by strengthening regions and villages within the framework of the 
unitary state. The construction of suspension bridges is intended to assist local 
governments and communities in overcoming problems such as improving inter-
village development, alleviating centralized regional development, cutting down 
limited access to inter-village transportation that has not been connected with 
education, health facilities or other facilities, as infrastructure for disaster 
mitigation or evacuation, as well as development Inadequate infrastructure for 
isolated villages and outermost villages. In setting proirities for the proposals of 
construction of a suspension bridge for pedestrians needs the criteria and 
judgements that will simplify the determination of the priority of the suspension 
bridge proposal. The criteria and judgement need to be substantiated 
scientifically, by applying Analytical Hierarchy Process (AHP) method in 
determining priority of the proposals. From this study, we can interpret that the 
benefit of the bridge to economic activity has the biggest percentage 26.50% of 
the overall importance of the criteria and on the other hand, administrative 
requirements has the smallest percentage 6.34% of the overall importance of the 
criteria.  
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Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian Analisis Multi Kriteria 
Pendanaan Pembangunan Jembatan Gantung Dengan Anggaran Pendapatan Dan 
Belanja Negara (APBN) diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai pembobotan setiap kriteria dalam penyusunan prioritas pembangunan 
jembatan gantung untuk pejalan kaki adalah Kelengkapan Adminstrasi 
sebesar 6.34%, Keterbatasan Akses Transportasi sebesar 14.58%, Manfaat 
Jembatan terhadap Aktivitas Ekonomi sebesar 26.50%, Kepentingan Strategis 
Jembatan sebesar 15.01%, Aspek Teknis Jembatan sebesar 24.76%, dan 
Kelengkapan Readiness Criteria sebesar 12.80%. 
2. Dalam menentukan skala prioritas pembangunan jembatan gantung untuk 
pejalan kaki terdapat 6 (enam) buah kriteria penilaian dimana urutan kriteria 
yang memiliki bobot terbesar hingga terkecil adalah kriteria Manfaat 
Jembatan terhadap Aktivitas Ekonomi sebesar 26.50%, Aspek Teknis 
Jembatan sebesar 24.76%, Kepentingan Strategis Jembatan sebesar 15.01%, 
Keterbatasan Akses Transportasi sebesar 14.58%, Kelengkapan Readiness 
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